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ABSTRACT

This study aims to determine teachers' perceptions of fun classroom management
in early childhood learning at Al-Moestafa Kindergarten, Jambi City. Effective and
fun classroom management plays an important role in supporting aspects of child
development. This study uses a qualitative approach with a descriptive method.
Data collection techniques were carried out through questionnaires distributed in the
form of online questionnaires (Google Form). The results of the study showed that
teachers had positive perceptions of fun classroom management. Children looked
comfortable in following the learning process, the classroom atmosphere was
relatively conducive, and social interactions between children went well. Learning
media have been utilized optimally, and children’s ability to work together in groups
shows good results. In general, teachers have played an active role in creating a
fun learning environment that is in accordance with the developmental needs of
early childhood.

Keywords: Classroom management, Early childhood
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi guru terhadap
pengelolaan kelas yang menyenangkan dalam pembelajaran anak usia dini di TK
Al-Moestafa Kota Jambi. Pengelolaan kelas yang efektif dan menyenangkan
berperan penting dalam mendukung aspek perkembangan anak. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui angket yang disebarkan dalam bentuk
kuesioner daring (Google Form). Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru memiliki
persepsi positif terhadap pengelolaan kelas yang menyenangkan. Anak-anak
terlihat nyaman dalam mengikuti proses pembelajaran, suasana kelas tergolong
kondusif, dan interaksi sosial antaranak berjalan dengan baik. Media pembelajaran
telah dimanfaatkan secara optimal, dan kemampuan anak untuk bekerja sama
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dalam kelompok menunjukkan hasil yang baik. Secara umum, guru telah berperan

aktif dalam menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan dan sesuai

dengan kebutuhan perkembangan anak usia dini.

Kata Kunci: Pengelolaan kelas, Anak usia dini

A.Pendahuluan

Dunia pendidikan selalu
berkaitan erat dengan upaya
meningkatkan prestasi belajar siswa.
Upaya ini terus dilakukan demi
menciptakan generasi penerus
bangsa yang tangguh dan mampu
Pendidikan

peran penting dalam kehidupan

bersaing. memegang
manusia karena mengajarkan cara
memperoleh  pengetahuan  serta
memanfaatkan sumber daya secara
optimal untuk bertahan hidup.

Pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan
proses pembelajaran secara aktif agar
peserta didik dapat mengembangkan
potensi  dirinya  (Tohir,  2020).
Pendidikan sangat penting diberikan
karena dengan adanya pendidikan
manusia  bisa  mengembangkan
semua potensinya.

Salah satu pendidikan yang
dapat memberikan bimbingan
pengajaran serta latihan terprogram
dalam mempersiapkan peserta didik
untuk mengembangkan seluruh aspek

perkembangannya yaitu dimulai dari

pendidikan anak usia dini (PAUD)
dengan tujuan untuk memfasilitasi
pertumbuhan dan perkembangan
anak secara menyeluruh pada
kepribadian anak (Utami et al., 2024).

Pendidikan anak wusia dini
merupakan masa keemasan bagi
perkembangan manusia atau sering
disebut Golden Age. Pada masa ini
otak individu mengalami
perkembangan paling cepat
sepanjang kehidupannya. Hal ini
berlangsung pada saat seseorang
dalam kandungan hingga usia dini,
yaitu usia 0-6 tahun. Periode ini
merupakan periode pertumbuhan
serta perkembangan otak paling cepat
bagi seorang anak. Pendidikan usia
dini memberikan pengaruh yang besar
bagi berkembangnya karakter
kepribadian seseorang (Wasis, 2022).

Pembelajaran pada anak usia
dini adalah pembelajaran yang
berpusat pada anak, sesuai usia anak
melalui

perkembangan  program

kurikulum berupa serangkaian
perencanaan yang berisikan berbagai

pengalaman belajar berdasarkan
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permainan tertentu yang disiapkan
oleh pendidik dengan mempersiapkan
konten (materi) dan proses
pembelajarannya. Jelas bahwa tahap
awal kehidupan seorang anak adalah
yang paling penting dan mendasar
bagi perkembangan anak (Ningrum &
Wardhani, 2022).

Dalam dunia pendidikan, guru
memiliki peran yang sangat krusial
dalam pelaksanaan pembelajaran.
Seorang guru yang kompeten tidak
hanya dituntut untuk menguasai
materi ajar, tetapi juga harus cakap
dalam mengelola kelas secara efektif
(MTaran et al, 2023). Selain itu, guru
perlu terus mengembangkan
kemampuannya dalam manajemen
kelas agar sesuai dengan kebutuhan
peserta didik. Melalui pengelolaan
kelas yang baik, guru tidak hanya
memahami materi yang harus
disampaikan, tetapi juga mengetahui
cara terbaik untuk menyampaikannya.

Melalui pengelolaan kelas yang
baik, guru tidak hanya mengetahui
cara menyampaikan materi, tetapi
juga memahami bagaimana
menciptakan lingkungan kelas yang
mendukung, yang berfungsi sebagai
ruang belajar sekaligus tempat
bermain bagi anak (Bunga et al,
2019). Dalam konteks pendidikan

anak usia dini, pembelajaran
didasarkan pada konsep belajar
sambil bermain. Dunia bermain
menjadi lingkungan belajar yang
esensial bagi tumbuh kembang anak.

Penataan lingkungan
pembelajaran mencakup aspek fisik
yang terlihat nyata, baik di dalam
maupun di luar ruangan, meliputi
desain ruang, ukuran, dekorasi,
pemilihan bahan dan warna, jumlah
serta jenis alat permainan yang
digunakan untuk mendukung proses
pembelajaran. Fasilitas dan
lingkungan belajar yang dirancang
dengan baik tidak hanya bertujuan
untuk mendukung pencapaian
akademik, tetapi juga mendorong
minat dan kesenangan anak dalam
mengikuti kegiatan belajar (Karokaro
et al., 2024).

Menurut  Novitasari  (2022)
pengelolaan kelas merupakan salah
satu peran penting guru, khususnya
dalam pendidikan anak usia dini,
karena dapat memberikan dampak
positif terhadap perkembangan serta
perilaku anak. Oleh karena itu, guru
dituntut untuk mampu menciptakan
suasana kelas yang dinamis,
kondusif, dan sesuai dengan
kemampuan serta karakteristik anak.

Anak akan belajar dengan caranya
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sendiri, dan di sinilah pentingnya
peran guru dalam menciptakan
suasana pembelajaran yang
menyenangkan.

Salah satu contoh pengelolaan
kelas yang menarik dapat ditemukan
di TK Al-Moestafa Kota Jambi.
Suasana belajar di lembaga tersebut
dinilai nyaman dan kondusif bagi
anak-anak. Berdasarkan hal tersebut,
penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengeksplorasi lebih lanjut mengenai
persepsi guru terhadap pengelolaan
kelas yang menyenangkan sebagai
bagian penting dalam pembelajaran

anak usia dini.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan tujuan
untuk menggambarkan secara
mendalam persepsi guru terhadap
pengelolaan kelas yang
menyenangkan dalam pembelajaran
anak usia dini. Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui penyebaran
angket atau kuesioner yang diisi
secara daring menggunakan Google
Form. Sasaran dalam penelitian ini
ialah para guru di TK Al-Moestafa
Kota Jambi yang berjumlah 5 orang

guru.

Instrumen penelitian disusun dalam
bentuk pertanyaan yang berfokus
pada partisipasi serta keterlibatan
guru, sekaligus mengukur sejauh
mana pemahaman mereka terkait
penerapan pengelolaan kelas yang
menyenangkan. Analisis data dalam
penelitian ini mengacu pada model
interaktif yang dikembangkan oleh
Miles dan Huberman, yang terdiri dari
tiga tahap utama, yaitu: pengumpulan
data, reduksi data, dan penyajian data
(Sugiyono, 2015).

C. Hasil Penelitian dan
Pembahasan
Penelitian ini menggunakan

beberapa indikator utama sebagai
acuan dalam pengukuran, antara lain:
kenyamanan dalam proses
pembelajaran (Hasibuan et al., 2022),
terciptanya suasana belajar yang
kondusif (Fatmawati, 2018), kondisi
kelas yang menyenangkan (Sutanti,
2016), pemanfaatan media
pembelajaran visual dan audiovisual
(Astami et al., 2019), serta keaktifan
dan kemampuan anak dalam bekerja
sama (Amelia & Aisya, 2021).
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No Indikator Deskripsi Indikator Penilaian

1| Kenyamanan dalam | Apakah anak sudah merasa nyaman dan | Baik
pembelajaran aman dalam pembelajaran di kelas

2 | Pembelajaran yang |"Anak dapat mengikuti pembelajaran | Baik
kondusif dengan baik dan kondusif di dalam kelas

3 | Kelas yang menye- ["Anak dapat merasakan perasaan yang [ Baik
nangkan menyenangkan saat berada di dalam kelas

dengan guru dan teman - temannya
4 Media pembelajaran | Apakah Media Pembelajaran berbentuk Baik
visual dan audio | visual dan audio visual dapat diberikan

visual kepada anak saat pembelajaran di dalam
kelas agar pembelajaran menjadi bervariasi
5 | Aktif dan berkerja | Apakah anak-anak aktif dan dapat berkerja | Baik
sama dalam | sama dalam pembelajaran di kelas

pembelajaran

Gambar 1. Tabel Pertanyaan & Hasil
Angket

Guru | Bagaimana cara ibu sebagai | Budaya seperti apa yang | Apa saja yang di lakukan guru
guru dalam dapat dalam menciptakan

suasana kelas yang yang menarik
menyenangkan bagi anak? di kelas menjadi minat anak untuk mengikuti
Jawaban Anda gkan bagi diTl
anak?

1 | merancang  pembelajaran | Disiplin _ Positif  dan | Rajin _mengikuti _seminar
yang menarik  dengan | menghindari pemberian | workhop Online dan Offline,
menggunakan Media yang | hukuman negatif, serta | memanfaatkan  komunitas
menarik  untuk  anak, | memberikan reward | belajar (KKG) membuat APE
pembelajaran juga bukan | penghargaan setiap | dari bahan yang tersedia
hanya didalam kelas tetapi | usaha dilingkungan sekitar
sekali kali di luar kelas dengan | yang dilakukan anak
memanfaatkan  lingkungan
disekitar sekolah

2 | Menyiapkan Alat peraga yg | Yang bersifat menarik | Membuat alat peraga yg
menarik seperti nyanyian | menarik melakukan

tarian musik permainan yg bersifat edukasi

| | | dan menyenangkan
3 |Membuat anak bahagia | Menciptakan budaya | Tentunya dengan menyajikan
terlebih dahulu  agar anak | saling dan | cara dan

memiliki pengalaman pertama | menghormati media yang menarik

yang satu sama lain

4 | Menciptakan lingkungan yg | Budaya saling | Menciptakan pembelajaran yg
kondusif, menciptakan yg | menghargai dan | menyenangkan sesuai bakat

dan minat anak

Gambar 2. Tabel Pertanyaan & Hasil
Angket

Berdasarkan data yang
diperoleh melalui pengisian kuesioner,
dapat dianalisis bahwa guru memiliki
persepsi positif mengenai
pengelolaan kelas yang
menyenangkan dalam pembelajaran
anak usia dini, Adapun uraiannya

dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Kenyamaan dalam Proses
Pembelajaran
Berdasarkan hasil kuesioner
yang diisi oleh guru di TK B Al-
Moestafa Kota Jambi kenyamaan
anak dalam pembelajaran sudah

baik. Dibuktikan anak-anak dapat
mengikuti mengikuti pembelajaran
serta kegiatan bermain dari awal
sekolah hingga pulang sekolah
dengan baik. Hal ini sesuai dengan
pendapat Hasibuan et al., (2022)
bahwa  kenyamanan belajar
merupakan hal yang utama dalam
proses pembelajaran.
Kenyamanan dan kemampuan
anak untuk fokus dalam pelajaran
berpengaruh pada pembelajaran
yang diberikan guru untuk anak.
Maka dari itu, dapat diartikan
bahwa prestasi belajar akan
dipengaruhi oleh manajemen kelas
yang efisien (Inggritiya et al., 2024)
Sarana prasarana pendidikan
merupakan instrumen penting
dalam menunjang proses
pembelajaran di sekolah. Oleh
karenanya pengelolaan yang baik
untuk dapat memberikan
kenyamanan dalam proses belajar
mengajar perlu dilakukan
(Fathurrahman dan Dewi, 2019).
Dengan adanya kenyamanan
belajar anak akan membentuk
lingkungan belajar yang efektif dan
efesien, bahkan dengan suasana
yang nyaman dan senang otak
anak akan mudah  dalam

menyerap materi pembelajaran.
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b. Terciptanya Suasana Belajar

yang Kondusif

Berdasarkan pendapat guru
pembelajaran yang kondusif bagi
anak sudah baik karena dapat di
lihat dari anak-anak mulai disiplin
dan mengikuti pembelajaran yang
diberikan guru. Menurut Lestari et
al., (2024) suasana kondusif yaitu
suasana belajar yang
menyenangkan, menarik, memberi
rasa aman, memberikan ruang
pada siswa untuk berpikir aktif,
kreatif, dan inovatif, dalam
mengesplorasi dan mengelaborasi

kemampuannya.

. Kondisi Kelas yang
Menyenangkan

Kelas yang menyenangkan
untuk pembelajaran anak usia dini
dilihat dari pendapat guru yang
menyatakan anak merasakan
dengan baik perasaan yang
menyenangkan saat berada di
dalam kelas dengan guru dan
teman — temannya. Menurut
pendapat Syofiani et al., (2018)
pembelajaran menyenangkan
dapat diartikan sebagai
pembelajaran yang dapat menarik
perhatian siswa dengan berbagai

metode yang diterapkan, sehingga
saat pembelajaran berlangsung
siswa tidak merasa bosan. Dengan
demikian, dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran
menyenangkan adalah  suatu
proses pembelajaran yang
berlang-sung dalam suasana yang

menyenangkan dan
mengesankan. Suasana
pembelajaran yang me-

nyenangkan dan berkesan akan
menarik minat siswa untuk terlibat
secara aktif, sehingga tujuan
pembelajaran  dapat  dicapai

maksimal.

. Pemanfaatan Media

Pembelajaran Visual dan Audio
Visual

Media pembelajaran berperan
menjadi perantara yang digunakan
guru dalam menyampaikan pesan
berupa materi kepada anak
(Amanda et al, 2024). Media
pembelajaran visual dan audio
visual diberikan kepada anak-anak
berdasarkan pendapat guru sudah
baik. Menurut (Dewi, 2017) media
visual yaitu media yang dapat
digunakan untuk menyampaikan
pesan/informasi melalui

penglihatan  yang  berbentuk
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simbol-simbol visual. Media audio
visual adalah media yang dapat
menyampaikan pesan melalui
suara, gambar, dan tulisan.
e. Keaktifan dan Kemampuan
Anak dalam Bekerjasama
Dalam pembelajaran di kelas
guru memberikan pendapat bahwa
hal tersebut sudah baik karena
anak sudah memahami konsep
menyelesaikan tugas secara
berkelompok dengan baik. Hal ini
sesuai dengan pendapat (Amelia
dan Aisya, 2021) perlu diingat
bahwa anak pada umumnya selalu
bergerak aktif, mempunyai rasa
ingin tahu yang kuat, senang
bereksperimen dan  menguji,
mampu  mengekspresikan  diri
secara kreatif, mempunyai
imajinasi, dapat berkerja sama dan
senang berbicara.

Dari hasil wawancara yang
diperoleh dapat diperhatikan bahwa
para guru di TK Al- Moestafa Kota
Jambi sangat berperan dan akitif
dalam  kegiatan belajar  untuk
mendukung perkembangan anak. Dari
segi kesiapan guru mengelola dan
menciptakan suasana kelas yang

menyenangkan sudah melakukan dan

mengusahakan yang terbaik untuk

pembelajaran anak usia dini.

E. Kesimpulan

Pengelolaan kelas yang
menyenangkan untuk pembelajaran
anak usia dini sudah dilakukan
dengan baik melalui tercapainya
kenyamanan dalam proses
pembelajaran, terbentuknya suasana
kelas yang kondusif, terwujudnya
suasana kelas yang menyenangkan,
pemanfaatan media pembelajaran,
baik visual maupun audiovisual dan
keaktifan serta kemampuan anak
dalam bekerja sama dalam kelompok
juga menunjukkan perkembangan
yang positif, dengan anak mampu
memahami konsep kerja kelompok
dan menunjukkan sikap kolaboratif.
Para guru juga memiliki caranya
masing-masing dalam  membuat
suasana kelas yang menyenangkan,
kondusif dan nyaman agar peserta
didik dapat menjalankan proses
belajar dengan baik.
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